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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi negosiasi yang digunakan oleh Indonesia
dalam perundingan Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-
CEPA) dengan menggunakan Teori Diplomasi Ekonomi dan Teori Negosiasi Internasional.
Strategi negosiasi Indonesia dikategorikan menjadi tiga pendekatan utama, yaitu stratggf
kolaboratif (win-win), strategi konfrontatif (win-lose), dan strategi pragmatis. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan dari sumber
sekunder seperti dokumen resmi pemerintah, laporan organisasi internasional, artikel jurna
ilmiah, serta buku yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi negosiasi
Indonesia mencerminkan keseimbangan antara kepentingan nasional dan kebutuhan kerja sama
ekonomi bilateral. Strategi kolaboratif digunakan untuk mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan melalui identifikasi kebutuhan bersama, transparansi dalam negosiasi, serta
pembagian manfaat yang adil. Strategi konfrontatif diterapkan guna memperkuat posisi tawar
Indonesia, terutama dalam perlindungan sektor domestik yang sensitif. Strategi pragmatis
diterapkan dengan pendekatan fleksibel terhadap dinamika negosiasi, termasuk kompromi
strategis untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini menegaskan bahwa strategi
negosiasi Indonesia dalam perundingan IK-CEPA berperan penting dalam memperoleh
kesepakatan yang menguntungkan bagi kedua negara, khususnya dalam sektor perdagangan
barang dan jasa, investasi, serta pengembangan sumber daya manusia. Keberlanjutan
implementasi perjanjian ini bergantung pada efektivitas kebijakan yang mendukungnya.

Kata Kunci : IK-CEPA, Strategi Negosiasi, Diplomasi Ekonomi, Perdagangan
Internasional, Kerjasama Bilateral
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ABSTRACT

This study aims to analyze the negotiation strategies employed by Indonesia in the Indonesia-
Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA) negotiations using
Economic Diplomacy Theory and International Negotiation Theory. Indonesia’s negotiation
strategies are categorized into three main approaches: collaborative (win-win) strategy,
confrontational (win-lose) strategy, and pragmatic strategy. This research employs a
qualitative method with a descriptive approach. Data were collected from secondary sources
such as official government documents, reports from international organizations, scholarly
Journal articles, and relevant books. The findings indicate that Indonesia’s negotiation
strategies reflect a balance between national interests and the need for bilateral economic
cooperation. The collaborative strategy is used to achieve mutually beneficial agreements
through the identification of shared needs, transparency in negotiations, and fair benefit
distribution. The confrontational strategy is applied to strengthen Indonesia’s bargaining
position, particularly in protecting sensitive domestic sectors. The pragmatic strategy is
implemented with a flexible approach to negotiation dynamics, including strategic
compromises to achieve optimal outcomes. This study emphasizes that Indonesia's negotiation
strategies in the IK-CEPA negotiations play a crucial role in securing agreements beneficial to
both countries, particularly in trade in goods and services, investment, and human resource
development. The sustainability of this agreement’s implementation depends on the
effectiveness of supporting policies.

Keywords : IK-CEPA, Negotiation Strategy, Economic Diplomacy, International Trade,
Bilateral Cooperation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dan Korea Selatan telah lama menjalin hubungan diplomatik dan
ekonomi yang erat sejak tahun 1973. Hubungan kedua negara ini terus berkembang,
terutama di sektor perdagangan, investasi, dan pengembangan sumber daya
manusia (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2020). Untuk
memperdalam kerja sama ekonomi bilateral, kedua negara menyepakati untuk
membentuk Indonesia - Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement
(IK-CEPA). Inisiatif IK-CEPA pertama kali diusulkan pada 2011 oleh Presiden
Korea Selatan, Lee Myung-bak, sebagai bagian dari strategi Indonesia dan Korea
Selatan memperluas hubungan perdagangan dan investasi (Kementerian Luar
Negeri Korea Selatan, 2011). Dengan potensi ekonomi yang besar, perjanjian ini

bertujuan meningkatkan daya saing kedua negara di tengah dinamika global.

Usulan ini juga didukung oleh laporan Kementerian Perdagangan RI (2011)
yang menunjukkan potensi penghapusan penghambatan tarif, peningkatan akses
pasar, serta kerja sama di sektor-sektor strategis (Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2012). Korea Selatan, sebagai salah satu negara dengan ekonomi maju di
Asia, melihat Indonesia sebagai mitra strategis dengan potensi pasar yang besar dan
sumber daya alam melimpah (Kementerian Luar Negeri Korea Selatan, 2013).
Sebaliknya, Indonesia berharap IK-CEPA dapat membantu meningkatkan akses
pasar bagi produk unggulan domestik dan mendatangkan investasi yang lebih besar

untuk mendukung pembangunan ekonomi nasional (Bank Indonesia, 2014).

Perundingan resmi IK-CEPA dimulai pada tahun 2012 dan melibatkan

beberapa putaran perundingan dengan harapan bahwa perjanjian ini dapat segera



diselesaikan (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2020). Namun, proses
perundingan menghadapi berbagai tantangan yang cukup signifikan. Salah satu
kendala utama adalah adanya perbedaan kepentingan antara kedua negara,
khususnya terkait akses pasar, tarif perdagangan, dan perlindungan terhadap sektor-
sektor tertentu yang dianggap sensitif (Kementerian Perdagangan Republik
Indonesia, 2014). Di sisi Indonesia, terdapat kekhawatiran bahwa liberalisasi yang
terlalu cepat dapat merugikan sektor-sektor domestik yang belum sepenuhnya siap
menghadapi persaingan global. Sementara itu, Korea Selatan mendorong
pembukaan akses yang lebih luas bagi produknya di pasar Indonesia. Selain itu,
dinamika politik dan ekonomi domestik di kedua negara turut memengaruhi
jalannya perundingan. Pada periode tersebut, Indonesia sedang fokus pada
penyesuaian kebijakan ekonomi untuk meningkatkan daya saing industri nasional
(Bank Indonesia, 2015). Di sisi lain, Korea Selatan tengah mengimplementasikan
“New Southern Policy” yang menempatkan Asia Tenggara termasuk Indonesia,

sebagai mitra strategis utama (Kementerian Luar Negeri Korea Selatan, 2017).

Tantangan-tantangan  tersebut akhirnya menyebabkan terhentinya
perundingan IK-CEPA pada tahun 2014. Salah satu alasan utama penghentian
adalah ketidaksepakatan atas beberapa isu krusial, seperti aturan asal barang (rules
of origin) dan mekanisme penyelesaian sengketa (Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia, 2014). Kedua negara memutuskan untuk menghentikan
sementara pembahasan perjanjian ini, dengan harapan bahwa situasi akan
memungkinkan untuk dilanjutkan di masa mendatang. Meskipun perundingan
terhenti, hubungan ekonomi antara Indonesia dan Korea Selatan tetap terjaga.
kedua negara terus melakukan dialog melalui berbagai forum bilateral dan

multilateral. Selain itu, terdapat keinginan yang kuat dari kedua belah pihak untuk



melanjutkan perundingan IK-CEPA di waktu yang tepat, mengingat pentingnya
perjanjian ini bagi penguatan hubungan ekonomi jangka panjang (Kementerian

Luar Negeri Republik Indonesia, 2015).

Bagi Indonesia, melanjutkan perundingan IK-CEPA menjadi sebuah
prioritas strategis. Pemerintah melihat perjanjian ini sebagai peluang untuk
memperkuat posisi Indonesia dalam rantai pasok global, meningkatkan nilai
tambah produk domestik, dan menarik investasi asing yang dapat mendukung
pembangunan infrastruktur serta pengembangan sektor industri. Selain itu, IK-
CEPA diharapkan dapat memberikan akses yang lebih luas bagi tenaga kerja

Indonesia di sektor jasa dan meningkatkan transfer teknologi dari Korea Selatan.

Pada tahun 2018, Indonesia menyatakan komitmennya untuk mengaktifkan
kembali perundingan IK-CEPA. Langkah ini sejalan dengan strategi pemerintah
untuk memperluas kerja sama perdagangan internasional guna mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional. Pemerintah Indonesia juga melihat bahwa kondisi
global yang semakin kompetitif membutuhkan upaya lebih keras untuk menjalin
kemitraan strategis dengan negara-negara mitra dagang utama, termasuk Korea

Selatan (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2018).

Setelah melalui berbagai persiapan dan dialog intensif, perundingan IK-
CEPA secara resmi dilanjutkan pada tahun 2019. Proses ini berlangsung dengan
komitmen tinggi dari kedua negara untuk menyelesaikan perjanjian dalam waktu
yang lebih singkat. Pada November 2020, Indonesia dan Korea Selatan berhasil
menyelesaikan negosiasi IK-CEPA, menandai babak baru dalam hubungan

ekonomi bilateral.



Kesepakatan ini mencakup berbagai aspek strategis, termasuk penghapusan
tarif untuk sejumlah besar produk, peningkatan akses pasar bagi sektor jasa, dan
penguatan kerja sama di bidang investasi. IK-CEPA juga mencerminkan komitmen
kedua negara untuk bekerja sama dalam mengatasi tantangan ekonomi global,
seperti ketidakpastian perdagangan internasional dan dampak pandemi COVID-19.
Penandatanganan IK-CEPA pada Desember 2020 menjadi bukti nyata bahwa kedua
negara memiliki visi bersama untuk memperkuat hubungan ekonomi. Bagi
Indonesia, perjanjian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya saing, dan kesejahteraan

masyarakat (Anto Purwanto, 2024).

Latar belakang pembentukan dan perundingan IK-CEPA mencerminkan
pentingnya strategi negosiasi dalam mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan. Dinamika yang terjadi selama proses perundingan menunjukkan
bagaimana kepentingan nasional dan tantangan global dapat memengaruhi jalannya
negosiasi. Dengan keberhasilan penyelesaian IK-CEPA, Indonesia dan Korea
Selatan kini memiliki landasan yang lebih kuat untuk menghadapi tantangan
ekonomi di masa depan dan memperkuat hubungan strategis bilateral mereka. Oleh
karena itu, Penulis tertarik untuk meneliti strategi negosiasi yang digunakan oleh
Indonesia dalam perundingan Indonesia—Korea Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IK-CEPA) dengan Korea Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, Penulis menarik rumusan
masalah yaitu “Bagaimana strategi negosiasi yang digunakan Indonesia dalam
perundingan Indonesia — Korea Comprehensive Economic Partnership

Agreement (IK — CEPA)?”



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Objektif
Untuk menganalisis strategi negosiasi yang digunakan Indonesia
dalam perundingan Indonesia — Korea Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IK-CEPA) dengan Korea Selatan.
1.3.2 Tujuan Subjektif
a. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana
di program studi Illmu Hubungan Internasional Fakultas IImu
Sosial dan lImu Politik Universitas Sriwijaya.
b. Untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh selama kuliah jurusan Ilmu Hubungan Internasional di
Universitas Sriwijaya.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat baik dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut :
141 Manfaat Teoritis
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis adalah dapat
memberikan manfaat untuk pengembangan Ilmu Hubungan Internasional.
1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah kepada
Negosiator dan Pembuat kebijakan, dimana penelitian ini akan memberikan
data dan analisis yang dapat mendukung pembuatan kebijakan yang lebih

efektif dan responsif.
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